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LATAR BELAKANG 

 

Kabupaten Natuna merupakan wilayah kabupaten yang terdiri dari kepulauan, rentang 

jarak yang cukup jauh dari ibukota kabupaten menjadi salah satu kendala dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Sarana transportasi yang terbatas dengan waktu, menjadikan 

biaya yang harus dikeluarkan masyarakat cukup tinggi apabila akan pergi ke ibukota kabupaten. 

Dengan karakteristik wilayah kepulauan, biaya yang harus dikeluarkan masyarakat Kabupaten 

Natuna ke ibukota dalam pengurusan identitas usahanya cukup tinggi. Jarak setiap kecamatan 

ke ibukota bervariasi, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dengan sarana transportasi 

yang terbatas, baik dari sisi waktu maupun jumlah transportasi tersebut. Sedangkan jarak yang 

paling dekat adalah Kecamatan Bunguran Timur sebagai kecamatan tempat ibukota kabupaten 

berada. 

Hal tersebut menjadi kendala masyarakat untuk memperoleh pelayanan dari pemerintah, 

khususnya pelayanan administrasi identitas usaha kelautan dan perikanan Kabupaten Natuna 

dirasakan belum optimal dalam memberikan pelayanannya, masih banyak pelaku usaha yang 

belum memiliki identitas usaha, hal ini menjadi tantangan bagi Dinas Perikanan untuk 

meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat, khususnya para pelaku usaha. 

Berlatar belakang harapan keinginan untuk memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada pelaku usaha kelautan dan perikanan Kabupaten Natuna untuk mengatasi 

beberapa kendala yang dihadapi, yaitu : 

a. wilayah yang terdiri dari kepulauan, rentang jarak yang cukup jauh dari ibukota 

kabupaten. 

b. Besarnya biaya yang harus dikeluarkan masyarakat untuk ke ibukota kabupaten 

c. Masih rendahnya masyarakat dalam pemanfaatan IT untuk memenuhi kebutuhan 

administrasi kenegaraannya yang lebih efektif dan efisien, seperti kebutuhan 

identitas usaha kelautan dan perikanan 

Kendala-kendala yang dihadapi masyarakat tersebut menjadi tantangan bagi 

Dinas Perikanan Kabupaten Natuna untuk meningkatkan pelayanannya kepada 

masyarakat, sehingga lahirlah inovasi PASTI KURASAKAN (Pelayanan Singkat 

Penerbitan Kartu Usaha Kelautan dan Perikanan) dengan harapan menciptakan 

pelayanan publik yang efektif dan efisien dengan menerapkan pelayanan yang cepat, 



mudah, dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun dengan memanfaatkan 

perkembangan Informasi dan Teknologi. 

 

TUJUAN DAN MANFAAT 

Inovasi pelayanan publik “PASTI KURASAKAN” yang dilakukan Dinas Perikanan 

diharapkan dapat memberikan solusi dalam memberikan perlindungan dan kepastian 

hukum menuju masyarakat yang mandiri. Adapun tujuan dari inovasi pelayanan PASTI 

KURASAKAN ini bagi pelaku usaha / masyarakat adalah : 

a. Memberikan respon yang cepat terhadap pelayanan yang dibutuhkan 

b. Memudahkan dalam mengakses pelayanan administrasi identitas usaha 

c. Memberikan akses yang lebih luas untuk memperoleh pelayanan prima. 

 

Adapun manfaat dari inovasi pelayanan PASTI KURASAKAN di tengah perkembangan 

teknologi informasi adalah : 

a. Mendekatkan pelayanan kepada masyarakat 

b. Memberikan pelayanan informasi secara intens 

c. Memberikan perlindungan dan kepastian hukum kepada pelaku usaha / 

masyarakat 

d. Menumbuhkan kemandirian masyarakat 

 

 

PEDOMAN PENGAJUAN KARTU MELALUI INOVASI PASTI KURASAKAN 

 

Langkah dalam pengajuan kartu melalui inovasi Pasti Kurasakan 

1. Menggunakan ponsel pintar/ android yang tersambung internet untuk mengakses 

inovasi PASTI KURASAKAN 

2. Menentukan tujuan pembuatan kartu 

3. Mengisi data identitas pemohon dan informasi usaha pada formulir yang tersedia. 

 

Adapun pedoman pengisian secara rinci tertuang pada gambar sebagai berikut: 



Menentukan tujuan pembuatan kartu 

 

 

Apabila yang dipilih adalah kartu nelayan maka pertanyaan setelah pengisian data diri adalah 

seputar usaha perikanan tangkap. Begitupun dengan pemilihan Kartu Pembudidaya maka 

pertanyaan teknis selanjutnya seputar perikanan budidaya, serta untuk Kartu Pengolah dan 

Pemasar Ikan pertanyaan teknis selanjutnya seputar olahan dan pemasaran ikan. 



Pengisian data identitas pemohon 

 

Untuk pertanyaan yang ditandai dengan (*) berwarna merah maka wajib diisi guna kelancaran 

proses pengajuan permohonan kartu. Adapun pada tahap ini diperlukan unggah kartu identitas. 



 

Berikut adalah semua pertanyaan tentang data indentitas pemohon, selanjutnya pertanyaan 

form seputar teknis perikanan sesuai dengan tujuan pembuatan kartu. Apabila data diri sudah 

lengkap dan sesuai, bisa melanjutkan dengan klik “berikutnya” pada aplikasi PASTI 

KURASAKAN. 

 



Pengisian informasi usaha 

Pertanyaan teknis seputar usaha perikanan tangkap untuk pembuatan kartu nelayan. 

  

 

 

Apabila sudah memiliki kapal, maka admin 

akan Kembali mengkonfirmasi terkait ukuran 

kapal/ GT. 

Setelah informasi usaha selesai diisi 

seluruhnya, selanjutnya pengajuan kartu 

dikirim 



Pertanyaan teknis seputar usaha perikanan budidaya untuk pembuatan kartu pembudidaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Setelah informasi usaha selesai diisi 

seluruhnya, selanjutnya pengajuan kartu 

dikirim 



Pertanyaan teknis seputar usaha pemasaran dan pengolahan ikan untuk pembuatan kartu 

pengolah dan pemasar ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah informasi usaha selesai diisi 

seluruhnya, selanjutnya pengajuan kartu 

dikirim 



Proses pembuatan kartu 

Pada saat proses verifikasi data dan input pada satu data, apabila ada kesalahan atau 

kekurangan data maka admin akan melakukan permintaan data kembali melalui whatsapp. 

 

 

Penerbitan e-kartu usaha 

Estimasi pembuatan dan penerbitan kartu 2 x 24 jam Hari Kerja setelah data lengkap, 

kemudian e-kartu usaha dikirim melalu whatsapp dan dapat di download pada perangkat 

pelaku usaha perikanan. 

 

 

 

 

 


